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Abstract

Improving health services to the community is the responsibility of all health facilities throughout
Indonesia. One aspect that health facilities must pay attention to is being able to provide sustainable
health services by looking at the diagnosis history and drug therapy that has been given to patients. This
requires a tool to be able to view the history. However, in conditions where patients receive health
services at different clinics or hospitals, problems arise, such as (I) Doctors cannot see the history of
diagnosis and drug therapy at other health facilities, (2) Errors may occur in the next disease
assessment, (3) and medically psychologically it can hinder doctors in making a diagnosis because
sometimes the information from the patient is incomplete or does not meet the elements of truth.
Hospital Management Information Systems usually only record the history of services, diagnoses,
medical procedures, drug therapy given at the hospital. To find out the history of patients at other
hospitals, SIMRS needs to bridge with systems outside it. Namely the BP]S Information system. The
BPJS system has provided a service that can be used by Health Facilities to view patient history at other
health facilities that the patient has visited. The system is named Icare BP]S. By connecting the Hospital
SIM with the Icare BP]S SIM, it is hoped that it will be able to provide continuous health services to
patients and minimize errors in determining diagnoses, drugs to be given and other medical procedures.
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L. Pendahuluan

Rumah Sakit merupakan salah satu institusi yang memberikan layanan
kesehatan kepada masyarakat. Dalam memberikan layanan tersebut dokter perlu
mengetahui history penyakit pasien dan tindakan apa saja yang telah diberikan kepada
pasien tersebut melalui Rekam Medis Elektronik EMR dari Sistem Infomrasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Data yang di dapatkan dari SIMRS tersebut dinilai
kurang optimal, karena dokter tidak bisa mengetahui history penyakit maupun terapi
yang diberikan ke pasien ketika pasien tersebut berobat di klinik ataupun Rumah sakit
lain karena. Sistem Informasi Manajemen RS biasanya hanya menyajikan data history
diagnosa dan terapi yang diberikan di Rumah Sakit tersebut. Penjelasan pasien ke
dokter tentang history penyakitnya bisa saja kurang lengkap. Dokter bisa melakukan
kesalahan dalam memberikan terapi pengobatan karena mendapatkan informasi yang
tidak lengkap. Maka perlu diciptakan suatu system yang dapat memberikan informasi
ke dokter terkait history penyakit dan terapi pengobatan yang diberikan kepasien,
history tersebut harus komprehensif mencakup history pengobatan di RS sekarang,
history pengobatan di FKTP (Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama/ Klinik, maupun
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history pengobatan di FKTL (Fasilitas Kesehatan Tingkat Lanjutan) / RS lain, sehingga
terapi dan layanan kesehatan yang diberikan ke pasien tepat sasaran dan
berkesinambungan. Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk
meninjau sejauh mana prosedur-prosedur yang ada dan dapat meningkatkan pelayanan
kepada pasien. Dan mengembangkan suatusistem informasi yangbaru dengan cara lebih
menyempurnakan sistem lama untuk tercapainya efisiensi kerja dan peningkatan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

2. Landasan Teori
Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen adalah sistem yang terintegrasi dari manusia dan
mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung kegiatan operasional,
manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.

3. Metode Penelitian
Data Penelitian

Data-data penelitian merupakan data-data terkait data pasien di Rumah
Sakit.Data penelitian diambil dengan melakukan observasi pada organisasi tersebut
dan dengan melakukan wawancara terkait pengolahan data kunjungan dan history
pengobatan pasien.Kemudian peneliti melakukan studi literatur untuk mendukung
literatur penelitian agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini dalam
pembuatan sistemnya menggunakan software Subline Text editor, bahasa pemograman
PHP, dan database Mariadb sebagai tempat penyimpanan data yang akan digunakan.
Dalam pengembangan sistem informasi Manajemen Rumah Sakit yang Bridging dengan
ICare BPJS ini menggunakan metode waterfall yang bekerja dengan sistematis dan
terstuktur secara bertahap dalam pembangunan sistem (Boehm, 1988).

‘ Analisa Kebutuhan ‘

\_W

‘ Perancangan ‘

Ly

‘ Pengkodean ‘

\W

‘ Pengujian ‘

\_w

‘ Implementasi ‘

Gambar 1. Model Waterfall
Pada gambar diatas adalah tahapan tahapan dalam mengembangan sistem
Informasi Rumah Sakit yang bridging dengan SIM Icare BPJS. Adapun langkah-langkah
nya adalah :

1. Analisis Kebutuhan : Langkah awal yang harus dilakukan yaitu menidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam membangun suatu
sistem informasi antrian online dengan cara melakukan observasi dan
wawancara.
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2. Perancangan : Langkah yang kedua ini terkait perancangan yang akan dibuat
dalam pembangunan sistem yang sesuai kebutuhan.

3. Pengkodean : Langkah ke tiga yaitu melakukan pengkodean sistem sesuai
dengan perancangan yang dirancang sebelumnya. Pengkodean ini menggunakan
bahasa pemograman PHP dan Mariadb untuk penyimpanan data.

4. Pengujian : Langkah ke empat yaitu melakukan test atau pengujian terhadap
sistem yang telah dibangun agar sesuai dengan yang diharapkan.

5. Implementasi : Langkah yang terakhir yaitu penerapan aplikasi system
informasi Rumah Sakit yang Bridging dengan Icare BPJS.

4. Hasil Dan Pembahasan
Kebutuhan Sistem

Untuk dapat akses sistem yang telah dibangun, standar minimal hardware yang
dapat digunakan adalah processor intel core i3 dan memory 1 GB.

Context Diagram

Context Diagram merupakan gambaran secara global atau umum dari sistem yang
dirancang secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik tempat data itu
mengalir atau tempat data itu disimpan. Keuntungan dari context diagram adalah
memudahkan pemakai untuk mengerti sistem yang akan dikembangkan. Berikut ini
adalah gambar context diagram pada Sistem Informasi Rumah Sakit Bridging dengan
Icare BPJS, dapat dilihat pada gambar berikut :
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-~
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ICARE
BPJS

Gambar 2. Context Diagram Pada SIMRS Bridging ICare BPJS

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan sistem secara logika yang
akan menunjukkan bagaimana secara logika fungsi-fungsi sistem informasi akan
bekerja. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem
yang terstuktur (structure analysis design).DFD level 0 merupakan penjabaran context
diagram. Adapun Data Flow Diagram (DFD) dari sisitem informasi Manajemen Rumah
Sakit Bridging dengan SIM ICare BPJS ini adalah seperti terlihat pada gambar dibawah
ini.
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Gambar 3. DFD Sistem Informasi Antrian Online

Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram adalah suatu model jaringan kerja (network) yang
menguraikan susunan data yang distore dari sistem secara abstrak. Entity Relationship

Diagram menunjukkan hubungan antar entity didalam sistem. Bentuk ERD yang
dirancang terlihat dalam gambar dibawah ini.
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Gambar 4. ERD Pada Sistem Informasi RS
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Struktur Program

Struktur Program merupakan gambaran umum dari program yang dirancang
oleh penulis, dimana menggambarkan aliran-aliran dan bagian-bagian program yang
akan diterapkan system informasi antrian online di sahabat klinik Padang. Disini akan
diterapkan suatu program aplikasi yaitu PHP Mariadb yang akan menampilkan
berbagai layanan yang dapat digunakan pada sistem informasi dapat dilihat pada

gambar :

ICare BPJS PH;‘:;‘ES”I ‘ Dokter ‘ Keluar ‘
Lainnya ‘
| Cek History
Medis Pasien
Elektronik
|
Selesaikan
History Kunjungan
Pengobatan Dasica

Gambar 5. Struktur Sistem Informasi RS Bridging Icare BPJS

Implementasi Sistem

Dalam implementasi SIMRS yang Bridging dengan ICare BP]S ini dokter dan
tenaga medis lainnya Menggunakan SIMRS sebagai alat bantu dalam memberikan
pelayanan kepada pasien. SIMRS akan menyajikan data pasien yang akan di layani,
baik pelayanan di Instalasi Gawat Darurat, Poliklinik, Maupun Layanan Rawat inap
seperti gambar berikut ini :

Data Pasien
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KADAFI

Gambar 6. Tampilan Data Paseien Yang Akan Dilayani

Fitur Elektronik Medical Record (EMR)

Elektronik Medical Record merupakan salah satu fitur yang dimiliki oleh SIMRS
yang bisa digunakan oleh dokter dan tenaga kesehatan lainnya dalam mencatat kondisi
pasien, terapi, resep obat dan pemeriksaan penunjang lainnya. Ketika EMR ini di
jalankan dengan optimal, maka datanya nanti juga akan terkirim ke SIM BPJS dan bisa
digunakan juga oleh fasilitas kesehatan lainnya dalam melihat history penyakit pasien.
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Gambar 8. Elektronik Medical Record
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Fitur Icare BPJS

Dokter tinggal melihat daftar pasien yang sudah terdaftar di SIMRS, dan ketika
pasien telah dinyatakan datang dan akan dilayani maka dokter bisa melihat history
pengobatan Pasien di dengan menggunakan fitur Icare seperti gambar berikut ini :
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Gambar 9. Tampilan Menu Icare BPJS
Ketika Dokter menggunakan Fitur Icare diatas, maka SIMRS akan
menampilkan history pengobatan pasien di FKTP (Klinik) dan FKTL (Rumah Sakit
Lain) Seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 10. Tampilan History Pengobatan Pasien di Klinik Maupun di Rumah
Sakit Lain
Data yang disajikan pada Icare BPJS di atas adalah diagnose Pasien, Resep dan
tindakan yang pernah diberikan. Sehingga dokter bisa menggunakan informasi tersebut
untuk memberikan pengobatan selanjutnya yang akan diberikan.

5. Kesimpulan

Dari uraian dan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran
yang diharapkan bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi pihak yang
bersangkutan. Kesimpulan yang dapat dikemukakan antara lain :
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1. Bahasa pemrograman PHP MYSQL merupakan salah satu program aplikasi yang
digunakan untuk memecahkan permasalahan untuk mempermudah pengolahan
data kunjungan dan antrian pasien

2. Keamanan data dapat lebih terjamin dengan menggunakan sebuah database
dan hak akses yang diatur dengan seksama, sehingga informasi yang diinginkan
dapat diketahui dengan lebih cepat dan akurat bagi pihak yang bersangkutan.

3. Informasi tentang History pengobatan pasien ini hanya bisa digunakan untuk
pasien BPJS Saja. Untuk pasien Umum maupun asuransi tidak bisa
menggunakan fitur tersebut..

4. Sistem yang baru ini dapat meningkatkan akurasi dalam memberikan terapi
pengobatan ke pasian dan meminimalkan kesalahan dalam pengobatan ke
pasien.
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